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RINGKASAN 

 
 SYNTIYA PURNAMA Interaksi dan Aksi Mitigasi Konflik Manusia 

Dengan Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Desa Sumber Ringin 

Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi 

Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh YETTY HASTIANA dan LULU 

YUNINGSIH). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018. Gajah Sumatera 

(Elephas maximus sumatranus) dinyatakan sebagai satwa langka dan dilindungi. 

Berdasarkan IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources)  menetapkan bahwa Gajah Sumatera merupakan satwa yang termasuk 

dalam daftar merah dan tergolong kedalam status kritis, Gajah Sumatera juga 

tergolong dalam Apendiks I CITES. Keberadaan Gajah Sumatera dan masyarakat 

menjadi dua bagian yang tidak dapat dipisahkan terutama bagi  masyarakat yang 

hidup di dalam area jelajah gajah. Seiring dengan terjadinya pertambahan 

penduduk yang berkorelasi dengan bertambahnya lahan pemukiman dan 

meluasnya lahan garapan kebun dan ladang masyarakat, maka akan 

bersinggungan dengan lahan yang menjadi habitat gajah sehingga terjadi interaksi 

yang mengakibatkan konflik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan 

menganalisis interaksi antara masyarakat dan Gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) dan menganalisis aksi mitigasi masyarakat terhadap gangguan Gajah 

Sumatera (Elephas maximus sumatranus. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif, pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menggunakan kuisioner dan wawancara. Responden dalam 

penelitian ini adalah pihak pengelolah, pemerintah dan masyarakat yang 

terdampak. Analisis data dilakukan menggunakan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kecenderungan pola interaksi 

masyarakat dengan gajah yaitu diukur dengan melihat gangguan terhadap tanaman 

dan infrastruktur yang ada di dalam kebun/lahan pertanian. Hasil penelitian juga 

menunjukan bahwa mitigasi konflik yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Sumber Ringin dikelompokan menjadi beberapa jenis yaitu: 53,33%. upaya 

mitigas konflik yang dilakukan oleh masyarakat diam saja karena pasrah, 16,66% 

melaporkan ada gajah di lokasi tersebut, 30%, aktif ikut pengusiran gajah saat 

masuk ke kebun/ladang. Aktif ikut melakukan pengusiran hanya sebatas sampai 

tahap metode meriam karbid yang dilakukan berkelompok sebanyak 30%, dengan 

dana swadaya 30%. Penilaian tingkat efektivitas, (biasa saja 56,66%) dan (efektif 

43,33%).  
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SUMMARY 
 

 SYNTIYA PURNAMA Interaction and Mitigation Actions for Human 

Conflict with Sumatran Elephants (Elephas maximus sumatranus) in Sumber 

Ringin Village, Buay Pemaca District, South Ogan Komering Ulu Regency, South 

Sumatra Province. (Supervised by YETTY HASTIANA and LULU 

YUNINGSIH). 

 

 Based on the Regulation of the Minister of Environment and Forestry of 

the Republic of Indonesia Number P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018. The 

Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is declared a rare and protected 

animal. Based on the IUCN (International Union for Conservation of Nature and 

Natural Resources) determining that the Sumatran Elephant is an animal that is 

included in the red list and is classified as critical status, the Sumatran Elephant is 

also included in Appendix I of CITES. The existence of Sumatran elephants and 

society are two parts that cannot be separated, especially for people who live in 

elephant ranges. As the population increases, which is correlated with the increase 

in residential land and the expansion of land cultivated in community gardens and 

fields, this will come into contact with land that is the habitat of elephants, 

resulting in interactions that result in conflict. The aim of this research is to 

determine and analyze the interactions between the community and the Sumatran 

Elephant (Elephas maximus sumatranus) and to analyze community mitigation 

actions against the disturbance of the Sumatran Elephant (Elephas maximus 

sumatranus). The method used in this research is qualitative and quantitative 

methods, data collection is carried out using using questionnaires and interviews. 

Respondents in this research were the management, government and affected 

communities. Data analysis was carried out using qualitative and quantitative 

descriptive. Based on the research results, it was found that there was a trend in 

the pattern of community interaction with elephants, which was measured by 

looking at disturbances to plants and infrastructure in the area. in 

gardens/agricultural land. The results of the research also show that   conflict 

mitigation carried out by the people of Sumber Ringin Village is grouped into 

several types, namely: 53.33%. Conflict mitigation efforts carried out by the 

community are silent because they are resigned, 16.66% report that there are 

elephants in that location, 30% actively participated in the expulsion of elephants 

when they entered the gardens/fields. Actively participating in expulsion was 

limited to the carbide cannon method stage which was carried out in groups of 

30%, with 30% self-funding. Evaluation of the level of effectiveness, (so-so 

56.66%) and (effective 43.33%).  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 Tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang dilindungi, Gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) dinyatakan sebagai satwa langka dan dilindungi. Keberadaan Gajah 

Sumatera dan masyarakat menjadi dua bagian yang tidak dapat dipisahkan 

terutama bagi  masyarakat yang hidup di dalam area jelajah gajah. Seiring dengan 

terjadinya pertambahan penduduk yang berkorelasi dengan bertambahnya lahan 

pemukiman dan meluasnya lahan garapan kebun dan ladang masyarakat, maka 

akan bersinggungan dengan lahan yang menjadi habitat gajah. Konflik manusia 

dengan gajah akan berdampak langsung terhadap manusia maupun gajah sehingga 

kondisi ini dapat merugikan kedua belah pihak yaitu korban jiwa manusia dan 

harta bendanya juga kematian bagi satwa gajah.  

Kerusakan hutan berupa fragmentasi habitat satwa untuk perluasan 

pertanian/perkebunan, dan pertambahan pemukiman merupakan penyebab konflik 

manusia-satwa liar, sehingga menyebabkan satwa tersebut masuk ke lahan 

pertanian/perkebunan dan pemukiman yang berdekatan dengan kawasan hutan. 

Begitu juga dengan hasil penelitian Maharani (2012), bahwa terjadinya konflik 

antara satwa liar dengan manusia karena banyak terjadi perubahan habitat satwa 

liar yang berubah menjadi lahan perkebunan dan pemukiman masyarakat.  

Gajah Sumatera merupakan gajah yang membutuhkan konsumsi pakan 

dalam jumlah banyak untuk mencukupi kebutuhan energi (Rianti dan Garsetiasih 

2017). Namun pada saat ini, kebutuhan pakan gajah yang tinggi tidak dapat 

terpenuhi seluruhnya dari habitat alaminya. Hal ini mendorong gajah untuk keluar 

dari habitat alaminya dan memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar 

habitatnya, Shaffter et al., (2019), menyatakan habitat alami gajah sudah tidak 

menyediakan pakan gajah secara penuh. Zong et al.,(2014), menjelaskan bahwa 

gajah liar akan terus menelusuri daerah jelajahnya (Home range) untuk mencari 

makanan dan memenuhi kebutuhan ekologinya. Gajah Sumatera akan menempuh 
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perjalanan jauh bahkan hingga keluar daerah jelajahnya untuk memenuhi 

kebutuhan makan, ekologi, sosial maupun kebutuhan produksinya (Salsabilah et 

al.,2017). Hal ini bukan hanya menjadi pendorong terjadinya kerusakan di 

perkebunan masyarakat yang menjadi arah jelajahnya dan akan mengakibatkan 

konflik manusia dan gajah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.48/Menhut-II/2008 

konflik manusia dan satwa liar adalah segala interaksi antara manusia dan satwa 

liar yang mengakibatkan dampak negatif kepada kehidupan sosial manusia, 

kebudayaan dan pada upaya konservasi satwa liar dan lingkungannya. Konflik 

manusia dan satwa liar merupakan masalah yang kompleks karena bukan hanya 

berhubungan dengan keselamatan manusia tetapi juga satwa.   

 Berdasarkan IUCN (International Union for Conservation of Nature and 

Natural Resources)  menetapkan Gajah Sumatera merupakan satwa yang masuk 

kedalam daftar merah dan tergolong kedalam status kritis (Critically Endangered). 

Sebelumnya gajah sumatera digolongkan kedalam status genting (Endangered). 

Selain dari pada itu, Gajah Sumatera juga tergolong dalam Apendiks I CITES 

(Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 

Flora) yang memuat jenis satwa-satwa yang jumlah populasinya sudah sangat 

sedikit keberadaannya di alam dan ditakutkan akan mengalami kepunahan segera. 

 Miitigasi konflik manusia dan gajah dilakukan supaya  dapat 

meminimalisir dan mencegah agar konflik tidak terjadi lagi. Menurut IUCN (2006) 

Perlu dilakukan upaya penyeimbangan antara kesejahteraan manusia dan 

perlindungan gajah, disinilah strategi mitigasi gajah perlu diterapkan untuk 

menguntungkan kedua belah pihak. Boafo (2000) dan Parker (2007) menjelaskan 

upaya mitigasi konflik manusia dan gajah terbagi kedalam dua kategori, yaitu 

katagori mitigasi dalam jangka pendek (taktis) yang merupakan suatu cara untuk 

menangani masalah hanya sementara waktu dan katagori mitigasi dalam jangka 

panjang (strategis) yang merupakan solusi menangani konflik langsung pada akar 

masalah itu sendiri. Menurut Hoare (1999) dan Parker (2007) menjelaskan jika 

apabila targetnya hanya diperuntukan untuk gajah yang bermasalah dapat 

diterapkan mitigasi dalam kategori jangka pendek saja, tetapi hal tersebut tidak 
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dapat diterapkan seperti pada kondisi dimana kawasan tersebut terjadi perluasan 

lahan pertanian yang berpengaruh terhadap populasi gajah maka akan dicapai 

kegagalan dalam mitigasi konflik. 

Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan Komerin Ulu Selatan (OKUS) 

adalah salah satu lokasi sebaran kantong gajah yang berada di Sumatera Selatan. 

Berdasarkan informasi dari Balai Konservasi Sumberdaya Alam (BKSDA) 

Sumatera Selatan gajah yang berada di kantong gajah lokasi ini berjumlah 5 ekor. 

Gajah-gajah yang bearada di lokasi tersebut melewati kawasan hutan, Areal 

Penggunaan Lain (APL) yang berupa pemukiman, perkebunan masyarakat, serta 

areal perkebunan yang dimiliki oleh perusahaan.   

Desa Sumber Ringin Kecamatan Buay Pemaca adalah salah satu Desa 

yang menjadi lintasan gajah. Berdasarkan informasi Kesatuan Pengelolah Hutan 

Konservasi (KPHK) Gunung Raya dan informasi masyarakat sampai saat ini 

sering terjadi gangguan dari gajah berupa perusakan terhadap tanaman pertanian. 

Sebagaimana hasil penelitian Abdullah et al., (2009), menyatakan bahwa gajah 

yang ada di Suaka Magrasatwa Gunung Raya hampir setiap tahun merusak 

pemukiman dan perkebunan masyarakat, gajah sering keluar dari habitatnya untuk 

mencari makanan di daerah pemukiman, perkebunan, dan pertanian yang 

berdekatan dengan daerah kawasan tersebut, dikarenakan adanya gangguan dari 

masyarakat terhadap habitatnya.  

Permasalahan ini dapat menyebabkan kerugian secara tidak langsung pada 

masyarakat, sehingga masyarakat merasa takut (Kuswandan dan Barus 2018). 

Kondisi ini sangat penting dikaji untuk menganalisis interaksi dan aksi mitigasi 

konflik manusia dan Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Suaka 

Margasatwa Gunung Raya.  

 

1.2. Rumusan Permasalahan  

1. Bagaimana interaksi antara masyarakat dengan Gajah Sumatera (Elephas 

maximus sumatranus) ? 

2. Bagaimana aksi mitigasi masyarakat terhadap gangguan Gajah Sumatera 

(Elephas maximus sumatranus) ? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui dan menganalisis interaksi antara masyarakat dengan Gajah 

Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

2. Mengetahui dan menganalisis aksi mitigasi masyarakat terhadap gangguan 

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

1.4.  Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti (mahasiswa) mendapatkan informasi, pengetahuan dan 

pengalaman dalam hal survey lapangan, penelitian sosal masyarakat, 

penelitian satwa, merancang dan merencanakan problem solving 

berdasarkan fenomena konflik antara satwa dan masyarakat.  

b. Untuk masyarakat, sebagai sarana aspirasi untuk menyampaikan saran dan 

masukan dari permasalahan yang ada. 
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